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Sebagai industri pendukung pariwisata, pelaku usaha memiliki peluang untuk Sebagai 

pendukung pariwisata, pelaku usaha memiliki peluang berkembang melalui layanan 

pembayaran digital yang didukung perkembangan financial technology (fintech). 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kesiapan UKM skala kecil dalam mengadopsi 

layanan ini. Dengan pendekatan mix method, data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

wawancara dari 178 pelaku usaha kecil berdasarkan teknik purposive sampling. 

Penelitian mengevaluasi manfaat, kemudahan, dan potensi risiko implementasi 

pembayaran digital. Hasilnya menunjukkan bahwa layanan digital menawarkan banyak 

manfaat, meskipun terdapat risiko tertentu. Pelaku usaha juga memperoleh informasi 

penting terkait risiko dan cara mitigasinya. Analisis menggunakan metode Miles dan 

Huberman mengungkapkan pentingnya kesadaran dan kesiapan pelaku usaha dalam 

mengadopsi layanan pembayaran digital untuk mendukung keberlanjutan bisnis. 
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As a tourism support industry, businesses have opportunities to grow through digital 

payment services enabled by financial technology (fintech). This study analyzes the 

readiness of small-scale SMEs to adopt digital payment systems using a mixed-method 

approach. Data were collected via questionnaires and interviews from 178 small-scale 

entrepreneurs selected through purposive sampling. The research evaluates the benefits, 

ease of use, and potential risks of digital payment adoption. Results indicate that digital 

payment services provide significant advantages despite certain risks. Entrepreneurs also 

gained valuable insights into risk mitigation. Using Miles and Huberman's analysis, the 

study highlights the importance of entrepreneurs' awareness and readiness in adopting 

digital payment services to ensure business sustainability.   
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PENDAHULUAN 
Perkembangan sektor pariwisata memberikan 

dampak positif bagi pemberdayaan wilayah dan 

ekonomi Masyarakat (Abd-Elaty et al., 2022; Arratia 

et al., 2022; Muslim, 2016). Kondisi tersebut terlihat 

dari semakin menggiatnya aktivitas masyarakat pasca 

pandemi beberapa waktu lalu. Mengacu pada situasi 

pandemi, berbagai aktivitas masyarakat terkena 

dampak. Kebijakan pembatasan pergerakan berimbas 

pada perputaran ekonomi (Thorik, 2020). Sektor 
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pariwisata yang dianggap mampu menjadi penggerak 

ekonomi, turut serta terkena imbasnya. 

Industri pendukung pariwisata menjadi salah 

satu sektor yang menerima pukulan telak 

(Aburumman, 2020; Arachchi et al., 2022). Mengacu 

pada kondisi tersebut, menyebabkan para pelaku 

usaha mulai menggunakan strategi lain. Mereka harus 

terus berinovasi dalam menjaga kelangsungan usaha 

yang dijalankan (A. Sulistyo, Yudiandri, Ernawati, et 

al., 2022; Yudiandri & Sulistyo, 2022; A. Sulistyo, 

Fatmawati, et al., 2022). Kepedulian pelaku usaha 

dalam membaca perkembangan teknologi menjadi 

salah satu upaya yang dilakukan. Pelaku usaha 

dituntut untuk mampu mengadopsi teknologi dan 

mulai mengurangi aktivitas konvensional 

(Aburumman, 2020; Anjaningrum, 2020). Beberapa 

penelitian menegaskan manfaat yang diperoleh bisnis 

ketika mampu mengadopsi teknologi dengan baik. 

Beberapa manfaat tersebut diantaranya: jangkauan 

pemasaran yang luas (Adi & Heripracoyo, 2018a), 

aktivitas promosi yang menarik (Aleksushin et al., 

2020), mampu menyebarkan informasi (Abou-Shouk 

et al., 2012) hingga memberikan kemudahan dalam 

hal pembayaran (Alavi & Ahuja, 2016; Hartatik et al., 

2021). 

Dunia pariwisata berubah sejalan dengan 

perkembangan teknologi digital yang semakin pesat. 

Kegiatan pemasaran dan operasional mengalami 

pergeseran, hal tersebut ditandai dengan peluang dan 

ancaman yang muncul (Happ & Ivancsóné Horváth, 

2020). Keadaan tersebut juga terjadi pada pariwisata 

di Indonesia yang menempati posisi strategis dan 

mampu memberikan kontribusi besar bagi Negara 

(Khristianto et al., 2021; Purnomo et al., 2021). 

Penyerapan tenaga kerja, serta pengembangan 

potensi wilayah merupakan beberapa kontribusi dari 

perkembangan pariwisata (Kristiana et al., 2021). 

Berbagai daya tarik pariwisata bermunculan seperti 

daya tarik alam, sejarah, kuliner, dan pertanian 

(Fatmawati et al., 2021), hingga desa wisata yang 

memiliki budaya serta adat istiadat yang menarik 

(Fatmawati & Sulistyo, 2022; A. Sulistyo, 2021a; A. 

Sulistyo, Fatmawati, et al., 2022).  

Menarik jika melihat fokus bisnis yang mulai 

meninggalkan beberapa cara konvensional menuju 

aktivitas berbasis digital. Kemudahan konsumen 

dalam melakukan pembayaran, didukung kepedulian 

pelaku usaha dalam menyediakan cara tersebut (Alavi 

& Ahuja, 2016; Stoyanov, 2021). Kemudahan seperti 

ini secara tidak langsung mendorong perkembangan 

dan transaksi usaha. Inovasi penggunaan teknologi 

khususnya dalam hal pembayaran, membantu pelaku 

usaha untuk masuk kedalam market place. Namun 

demikian, berbagai peluang tersebut ternyata belum 

dipahami oleh sebagian pelaku usaha (Alford & 

Jones, 2020; Anuvareepong, 2017). Adopsi teknologi 

dalam mendukung pembayaran berbasis digital dirasa 

menjadi hal yang sulit dilakukan. Keterbatasan 

perangkat (A. Sulistyo, Fatmawati, et al., 2022), 

minimnya pengetahuan (Adi & Heripracoyo, 2018b) 

serta minimnya kemauan mengadopsi (Castañeda et 

al., 2020) menjadi beberapa masalah yang muncul.  

Beberapa penelitian menegaskan dampak positif 

bagi usaha yang mampu menyediakan layanan 

pembayaran berbasis digital. Kenyamanan dan 

keamanan bertransaksi (Belli et al., 2020), kemudahan 

menyusun laporan keuangan (Agustin et al., 2022; 

Correia et al., 2021) menjadi beberapa hasil penelitian 

yang muncul. Mengacu pada sebuah teori difusi 

inovasi, organisasi perlu melakukan perubahan 

sepanjang waktu (E. Rogers, 1983). Inovasi bukan 

hanya tentang perubahan besar, namun perubahan 

sedikit saja dapat dikatakan telah melakukan prinsip 

inovasi. Inovasi teknologi digital menjadi salah satu 

bukti keseriusan organisasi untuk melakukan 

perubahan dalam memenuhi kebutuhan konsumen 

(Bell & Ruhanen, 2016; Karmanov et al., 2020; A. 

Sulistyo et al., 2023). Implementasi aktivitas 

pemasaran dalam menyediakan kebutuhan akan 

terlihat dari penerimaan yang diberikan oleh 

konsumen (Inigo et al., 2017). Sebagai pemaksimal 

nilai konsumen akan mencari produk yang memberi 

kemudahan, salah satunya dalam hal pembayaran 

produk (Belli et al., 2020). 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat 

tidak hanya diadopsi oleh pelaku usaha, namun juga 

oleh konsumen. Secara langsung, konsumen menjadi 

bagian dari aktivitas usaha yang dijalankan (Aiello, 

2012; Alavi & Ahuja, 2016). Pelaku usaha melihat 

keterlibatan konsumen menjadi hal yang perlu 

diperhatikan (Alamsyah et al., 2021). Sejalan dengan 

hal tersebut, sistem financial technology (fintech) 

semakin berkembang. Ketersediaan berbagai layanan 

pembayaran menjadi hal mudah yang dapat dipilih 

oleh konsumen dan pelaku usaha. Dalam 

perkembangannya, berbagai Perusahaan penyedia 

layanan sistem keuangan hingga perbankan, berupaya 

menawarkan berbagai kemudahan. Beberapa bentuk 

layanan pembayaran berbasis digital banyak 

digunakan oleh pelaku usaha dan konsumen. Layanan 

pembayaran tersebut diantaranya: QRIS, DANA, 

GoPay, OVO, LinkAja dan beberapa layanan lainnya 

(Alavi & Ahuja, 2016; Dayour et al., 2020; Hartatik et 

al., 2021). Banyaknya layanan pembayaran yang ada 

semakin menjadi pilihan karena adanya jaminan yang 

diberikan oleh otoritas jasa keuangan (OJK) (Rangkuti 

et al., 2020; Sari et al., 2021). 

Keberadaan teknologi digital memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kinerja organisasi  

(Hofacker et al., 2020) dan mendapatkan konsumen 

baru (Foroudi et al., 2017). Penggunaan digital 

memudahkan organisasi menyampaikan informasi 
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tentang produk dan layanan berkualitas (Alzougool, 

2019; Bondra & Davis, 1996). Beberapa kriteria 

dalam pemasaran melalui teknologi, diantaranya: alat 

yang digunakan dan target yang akan diraih  (Arrigo, 

2018; Bondra & Davis, 1996). Penggunaan teknologi 

digital menjadi langkah inovatif yang terus 

dikembangkan (E. M. Rogers, 1983). Inovasi tidak 

hanya berkaitan dengan perubahan besar, namun hal 

kecil seperti ide, kepercayaan, pemahaman, 

implementasi, adopsi teknologi serta pergantian 

sistem (Fishman et al., 2004). 

Aktivitas berbasis teknologi mendatangkan 

kemudahan bagi bisnis dalam menjalin hubungan 

dengan penerima layanan, melalui saluran  pemasaran 

yang terhubung, lengkap, dalam, serta fokus 

(Hofacker et al., 2020). Pemasaran digital 

tmenjadikan pelanggan sebagai target aktif dan 

menjadi pelengkap komunikasi dua arah (Karjaluoto 

et al., 2015; Wertime & Fenwick, 2008). Beberapa 

peneliti menjelaskan jika aktivitas digital dapat 

mendorong efisiensi komunikasi, hubungan 

pelanggan (Ritz et al., 2019), mengembangkan merek 

serta penjualan penjualan (Na & Kim, 2019). 

Mengembangkan value produk pada konsumen dapat 

dilakukan melalui cara yang lebih atraktif (Cheong, 

1995) sehingga organisasi mendapatkan perhatian 

pelanggan (Hermann & Bossle, 2020; Mathew & 

Soliman, 2021; Salminen et al., 2019). 

Maraknya penggunaan layanan pembayaran 

digital tidak hanya digunakan oleh konsumen dewasa 

saja. Penggunaan teknologi juga banyak digunakan 

oleh kaum remaja, menjadikan layanan pembayaran 

berbasis digital berupaya menyasar segmen ini 

(Aleshnikova et al., 2021; Bassano et al., 2019). 

Segmen pasar remaja banyak menggunakan layanan 

pembayaran berbasis digital karena alasan 

kemudahan dan keamanan (Agustin et al., 2022; 

Correia et al., 2021). Disamping itu, banyaknya 

promo yang diberikan semakin memberikan 

rangsangan dalam penggunaan layanan pembayaran 

digital (Kapoor et al., 2022). Melihat pentingnya 

strategi inovasi, adopsi digital serta mengakomodir 

kebutuhan konsumen perlu dilakukan. Namun 

demikian, peluang implementasi layanan tersebut 

belum sepenuhnya diadopsi oleh pelaku usaha. 

Kesulitan serta minimnya pengetahuan menjadi 

beberapa alasan minimnya implementasi layanan 

tersebut. Sektor UKM sebagai salah satu industri 

pendukung pariwisata perlu memperhatikan kondisi 

tersebut. Kebutuhan wisatawan dalam layanan 

pembayaran berbasis digital perlu diakomodir 

(Alamäki & Korpela, 2021). Langkah ini sebagai 

salah satu upaya melangkapi layanan pembayaran 

tunai yang telah digunakan sebelumnya. 

Pentingnya penelitian dengan tema spesifik 

tentang pembayaran berbasis digital, belum banyak 

dilakukan. Beberapa penelitian berada pada area 

implementasi strategi konvensional. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa sejauh kesiapan UKM 

dalam mengadopsi layanan pembayaran berbasis 

digital. Penelitian ini juga akan menginvestigasi sejauh 

mana instrument manfaat, kemudahan dan resiko telah 

dipahami oleh pelaku UKM. 
 

METODE PENELITIAN 
Kerangka Penelitian 

Desain penelitian mix methode dipilih dalam 

penelitian ini. Desain tersebut digunakan untuk tujuan 

menganalisa, mendeskripsikan atau menjelaskan suatu 

temuan (Creswell & David, 2019). Penelitian ini akan 

melihat bagaimana kesiapan pelaku usaha dalam 

mengadopsi penyediaan layanan pembayaran berbasis 

digital.  

 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan sampel seluruh 

pelaku usaha pada level kecil yang ada di DI 

Yogyakarta. Menurut data portal SiBakul, jumlah pelaku 

usaha secara keseluruhan adalah 347.348. Teknik 

purposive sampling diterapkan dalam penelitian ini 

melalui beberapa kriteria. Persyaratan dalam 

menentukan sampel yang akan digunakan antara lain: 

a. UKM berskala kecil. 

b. Menggunakan layanan/ aplikasi pembayaran digital 

(QRis, DANA, OVO, GoPay) 

c. Memiliki legalitas lengkap. 

d. Memiliki karyawan minimal 5 orang. 

e. Jarak usaha dari objek wisata utama berada dalam 

radius 2 km. 

Berdasarkan jumlah populasi, level usaha kecil 

berjumlah 4% dari total pelaku usaha. Dari jumlah 

tersebut yang memenuhi persyaratan berjumlah 178 

pelaku usaha pada level kecil. 

 

Definisi Operasional dan Variabel 

Mengacu pada UU No. 28 tahun 2008, UMKM 

dimaknai sebagai kegiatan produktif yang dimiliki 

oleh seseorang atau badan usaha yang memenuhi 

persyaratan sebagai usaha (A. Sulistyo, 2021b; A. 

Sulistyo, Yudiandri, Ernawati, et al., 2022). Level 

UMKM dibagi kedalam beberapa kriteria sebagai 

berikut: 

 

a. Usaha Mikro 

Usaha mikro dimaknai sebagai kegiatan 

produktif yang dikelola perorangan ataupun 

lembaga sesuai dengan ketentuan dan persyaratan 

usaha mikro. Level usaha ini memiliki kriteria 

jumlah aset bersih maksimal 50 juta tidak 

termasuk tanah dan bangunan. Penjualan pada 

level mikro paling banyak adalah 300 juta setiap 

tahunnya. 
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b. Usaha Kecil 

Usaha kecil dimaknai sebagai kegiatan 

produktif yang merdeka atau mandiri, dimiliki 

seseorang atau kelompok, dan tidak menjadi 

cabang bisnis utama. Tidak menjadi bagian dari 

bisnis level menengah. Persyaratan usaha level 

kecil adalah yang memiliki asset kekayaan 50 

juta sampai maksimal 500 juta Hasil penjualan 

usaha yang didapat antara 300 juta sampai paling 

banyak 2,5 milyar setiap tahunnya. 

 

c. Usaha Menengah 

Level usaha menengah merupakan usaha 

produktif serta tidak merupakan cabang dari 

perusahaan pusat. Usaha menengah tidak 

menjadi bagian secara langsung dari usaha kecil 

dan besar. Jumlah kekayaan level usaha ini 

diatur melalui peraturan pemerintah. Level 

tingkatan ini sering dikategorikan layaknya 

bisnis besar dengan kekayaan bersih mencapai 

500 juta hingga 10 milyar dan tidak termasuk 

tanah serta bangunan. Penjualan setiap 

tahunannya mencapaim 2,5 milyar sampai 50 

milyar. 

Kesiapan pelaku UKM dapat diketahui melalui 

kondisi dimana seseorang ataupun badan usaha siap 

dan bersedia melakukan sesuatu untuk mecapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Situasi tersebut dapat 

dianalisa melalui beberapa instrument seperti kondisi 

usaha, fasilitas pendukung, kelengkapan alat, hingga 

pengalaman. 

Jenis dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini merupakan data 

primer yang diperoleh langsung dari sumber data. 

Pelaku usaha yang telah memenuhi persyaratan 

dalam penelitian ini dipilih menjadi responden untuk 

dapat dianalisa dalam upaya mencapai tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan kuisioner 

yang dibagikan kepada responden melalui google 

form. Kuisioner penelitian ini mengadopsi skala likert 

sebagai pengukuran (A. Sulistyo, Yudiandri, 

Laksono, et al., 2022; A. Sulistyo & Salindri, 2019). 

Disamping menggunakan sebaran kuisioner, 

penelitian ini juga menggunakan kegiatan wawancara 

terhadap para pelaku usaha. Jenis pertanyaan yang 

diajukan bersifat terbuka sehingga akan mampu 

menghasilkan informasi dalam investigasi 

penyediaan layanan pembayaran berbasis digital. 

Kegiatan wawancara semi-terstruktur digunakan 

dalam penelitian ini. Pertanyaan diajukan kepada 

pelaku usaha menggunakan “bagaimana” serta “apa”. 

Upaya ini memudahkan menghasilkan informasi 

dalam mengungkap fenomena yang muncul (Decrop, 

1999). 

Melalui kegiatan wawancara didapat pengalaman 

organisasi dalam menerapkan pemasaran berbasis 

digital (Reichstein & Härting, 2018). Pada awal 

pengumpulan data, kegiatan wawancara dilakukan 

dengan merancang janji komunikasi beserta informan 

(DiCicco-Bloom & Crabtree, 2006), serta mendesain 

pertanyaan yang akan disampaikan (Pathak & Intratat, 

2012). Tujuan dari tahapan ini untuk melaksanakan 

komunikasi tertentu dalam mencapai tujuan penelitian 

(Reichstein & Härting, 2018). Alokasi waktu yang 

diperlukan dalam aktivitas wawancara kurang lebih satu 

jam. 

 

Analisa dan Validitas Data 

Analisa data dalam penelitian ini mengunakan 

desain mix methode. Melalui data yang dihasilkan 

peneliti memberikan informasi fakta, akurat dan 

komprehensif berbagai hal-hal yang berkaitan dengan 

temuan dilapangan. Analisa kuantitatif juga akan 

memberikan gambaran mengenai kondisi secara 

umum. Pada Analisa kualitatif, peneliti menggunakan 

metode Miles dan Huberman. kegiatan wawancara 

pada penelitian ini dilakukan dan direkam melalui 

aplikasi zoom dan dianalisa menggunakan teknik 

triangulasi  (Halcomb & Andrew, 2005). Aktivitas 

wawancara dilakukan menggunakan Bahasa 

Indonesia, sehingga mudah dipahami oleh informan. 

Sebagai upaya menjaga validitas data, beberapa 

pelaku usaha dipilih untuk dijadikan informan. Mereka 

diberikan pertanyaan untuk memperkuat hasil 

kuisioner yang telah dibagikan sebelumnya. Pada 

tahap pertama dari rangkaian analisa data, kegiatan 

wawancara yang didokumentasikan didengar berulang 

dan dilakukan transkripsi data kedalam catatan. 

Aktivitas tersebut dilakukan agar makna yang muncul 

tidak mengalami perubahan (DiCicco-Bloom & 

Crabtree, 2006; Pathak & Intratat, 2012). 

Tahap kedua adalah kegiatan reduksi melalui 

pencarian kata yang memiliki arti. temuan reduksi 

dibaca berulang untuk menganalisa kata yang 

memiliki arti. Pencarian kata yang memiliki makna, 

dievaluasi untuk mendapatkan konsep awal (Anderson 

& Eppard, 1998; Kaam, n.d.; Pathak & Intratat, 2012). 

Tahapan selanjutnya adalah kategorisasi yang 

merupakan upaya membandingkan teori dengan data 

transkripsi. Upaya ini dilakukan untuk mendapatkan 

keteguhan dalam mengidentifikasi makna lain yang 

ditemukan (Miles & Huberman, 1994; Pathak & 

Intratat, 2012). Kegiatan terakhir adalah pengkodean 

yang diidentifikasi dengan teori lebih lanjut untuk 

menghasilkan kesimpulan (Spiggle, 1994). Hasil 

rekaman wawancara informan didengar bersama 

dengan hasil transkripsi yang telah dibuat. Kegiatan 
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dilakukan untuk menyakinkan tidak ada informasi 

yang terlewat serta hilang dalam pengumpulan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner 

terhadap 178 pelaku usaha pada level kecil serta 

wawancara yang dilakukan secara langsung, 

diperoleh beberapa hal. Responden merupakan 

pelaku usaha yang berada lokasi destinasi utama DI 

Yogyakarta. Sebaran pelaku usaha berada di Kab 

Bantul, Kab Sleman, Kab Kulon Progo, Kab Gunung 

Kidul dan Kota Yogyakarta.  

 

a. Hasil Kuisioner 

Karakteristik responden selaku pelaku UKM 

pada skala usaha kecil, terlihat pada tabel. 

Kepemilikan usaha didominasi oleh jenis kelamin 

pria sebanyak 158 pelaku usaha (88,76%). Pada 

informasi Pendidikan terakhir pelaku usaha, jenjang 

pendidikan SLTA menjadi yang terbanyak dengan 

jumlah 92 pelaku usaha (51,69%). Jenis usaha yang 

menghasilkan produk kerajinan menjadi yang 

terbanyak dengan jumlah 78 pelaku usaha (43,82%). 

Sedangkan untuk jumlah penjualan dalam satu tahun, 

terbanyak adalah rentang penjualan Rp 300 juta - Rp 

500 juta. 
 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Profil Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 Jenis Kelamin 

a. Pria 

b. Wanita 

 

158 

20 

 

88,76 

11,24 

2 Usia 

a. 20-30 tahun 
b. 30-40 tahun 

c. 40-50 tahun 

d. 50-60 tahun 

e. >60 tahun 

 

31 
33 

62 

32 

20 

 

17,42 
18,54 

34,83 

17,97 

11,24 

3 Pendidikan Terakhir 

a. Tidak sekolah 
b. SD 

c. SLTP 

d. SLTA 

e. Diploma 
f. Sarjana 

g. Magister 

h. Doktor 

 

2 
- 

3 

92 

21 
55 

5 

- 

 

1,12 
- 

1,69 

51,69 

11,80 
30,90 

2,80 

- 

4 Jenis Usaha 

a. Kuliner 
b. Kerajinan 

c. Transportasi 

d. Fashion 

e. Usaha lainnya 

 

21 
78 

12 

19 

48 

 

11,80 
43,82 

6,74 

10,67 

26,97 

5 Penjualan Per-tahun 

a. 300jt - 500jt 
b. 500jt – 1 Milyar 

c. 1,5 Milyar – 2 Milyar 

d. 2 Milyar – 2,5 Milyar 

 

156 
22 

- 

- 

 

87,64 
12,36 

- 

- 

 Jumlah 178 100 

Sumber: Data primer diolah (2023) 

 

b. Pembahasan 

Berdasarkan kuisioner yang telah dianalisa pada 

instrument manfaat layanan pembayaran digital, 

responden memberikan penilaian positif. Sebanyak 

153 pelaku usaha (85,96%) sangat setuju menegaskan 

jika penggunaan layanan pembayaran berbasis digital 

mampu meningkatkan jumlah penjualan. Sebanyak 

100 pelaku usaha (56,18%) menegaskan sangat setuju 

jika penggunaan layanan berbasis digital dapat 

meningkatkan efektivitas operasional usaha, 

khususnya dalam hal bertransaksi. Penyediaan layanan 

pembayaran berbasis digital dinilai sebagai sebuah 

kebutuhan usaha yang harus disediakan. Penegasan 

positif tersebut dikemukakan oleh 96 pelaku usaha 

(53,94%). Sebanyak 99 pelaku usaha menegaskan 

sangat setuju dan menilai jika penyediaan layanan 

pembayaran berbasis digital memberikan dampak bagi 

usaha. Efektifitas waktu yang dapat dihemat menjadi 

alas an utama yang disampaikan. Hasil Analisa 

tersebut dikuatkan dengan beberapa sampel jawaban 

wawancara yang diajukan: 

“keputusan usaha kami dalam menyediakan 

layanan pembayaran digital menjadi salah satu 

daya tarik kemudahan” (r1, r6). 

“konsumen tidak perlu ragu ketika tidak membawa 

uang tunai, kami memudahkan mereka dalam 

bertransaksi” (r2, r7). 

“Penggunaan layanan pembayaran berbasis 

digital sangat efektif, dan tidak melalui proses 

lama” (r3, r4). 

“Penyediaan layanan digital menjadi salah satu 

syarat usaha mampu mengadopsi teknologi” (r9 , 

r10). 

“penyediaan layanan pembayaran berbasis digital, 

mampu menaikan nilai usaha kami” (r5, r8). 

Penggunaan teknologi digital berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja organisasi  (Hofacker et 

al., 2020) dan mendapatkan target pasar baru (Foroudi 

et al., 2017). Berbagai informasi tentang produk dan 

layanan berkualitas dapat diberikan organisasi 

(Alzougool, 2019; Bondra & Davis, 1996). Lingkup 

penyediaan layanan pembayaran berbasis digital dapat 

diartikan jika bisnis mampu membaca perilaku 

konsumen yang memilih pola pembayaran berbasis 

digital. Beberapa peneliti menegaskan jika aktivitas 

melalui digital dapat menghasilkan efisiensi 

komunikasi dan interaksi pelanggan (Ritz et al., 2019), 

memperkuat merek serta peluang hasil penjualan (Na 

& Kim, 2019). Mengembangkan value produk dapat 

dilakukan melalui aktivitas virtual (Cheong, 1995) 

sehingga organisasi akan mendapatkan perhatian 

pelanggan (Hermann & Bossle, 2020; Mathew & 

Soliman, 2021; Salminen et al., 2019). 

Hasil Analisa kuisioner pada instrument 

kemudahan didapat jika sebanyak 89 (50%) pelaku 

usaha menegaskan jika penerapan layanan 
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pembayaran berbasis digital mudah untuk diadopsi. 

Fleksibilitas penggunaan juga merupakan nilai positif 

yang dikemukakan oleh pelaku usaha. Sebanyak 127 

(71,34%) pelaku usaha setuju jika penggunaan 

layanan pembayaran digital dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen. Penggunaan layanan 

pembayaran berbasis digital juga dinilai mampu 

memberikan rasa aman. Sebanyak 98 (55,06) pelaku 

usaha sangat setuju jika arus transaksi akan tercatat 

dan terdokumentasi sehingga memberikan rasa aman 

bagi pelaku usaha. Lebih lanjut dalam hal kemudahan 

dipelajari, sebanyak 84 (47,19%) pelaku usaha sangat 

setuju dan menegaskan jika layanan pembayaran 

berbasis digital sangat mudah diikuti dan dipelajari. 

Dalam mendukung analisa sebelumnya, kutipan 

wawancara memperkuat hasil penilaian yang 

dilakukan. 

“Awalnya agak sulit, tapi diajari rekan dan 

beberapa kali mengukuti pelatihan, alhamdulillah 

bisa mengerti tahapanya” (r1, r3, r7). 

“Kami menyediakan beberapa platform 

pembayaran digital yang dapat dipilih oleh 

keosumen, seperti QRIS, transfer bank, GoPay dan 

beberapa aplikasimlainnya (r2, r5, r10). 

“Kami menyediakan layanan pembayaran 

berbasis digital disebabkan banyak konsumen 

yang memiliki pemahaman less-cash” (r4, r8) 

“awalnya memang gaptek, tapi akhirnya bisa juga 

dan sudah terbiasa” (r6, r9) 

 

Fokus bisnis mulai meninggalkan beberapa cara 

lama menuju aktivitas modern berbasis digital. 

Konsumen akan mencari produk atau layanan yang 

mampu mengakomodir dan menyediakan kebutuhan 

konsumen (Alavi & Ahuja, 2016; Stoyanov, 2021). 

Kemudahan seperti ini secara tidak langsung 

mendorong perkembangan dan jumlah transaksi usaha. 

Inovasi penggunaan teknologi dalam hal pembayaran 

membantu dan memberikan kemudahan bagi pelaku 

usaha, salah satunya masuk kedalam market place. 

Hasil kuisioner pada instrument resiko, sebanyak 

68 (38,20%) pelaku usaha sangat tidak setuju jika 

layanan pembayaran berbasis digital berpotensi 

menguras waktu pengguna ketika terjadi masalah. 

Mereka beranggapan jika salah satu layanan 

bermasalah, mereka memiliki back-up penyelesaian. 

Ketakutan beberapa pelaku usaha dilapangan adalah 

ketidakmampuan mereka dalam mengelola aplikasi 

yang mereka gunakan. Mereka takut jika uang yang 

mereka kelola hilang dalam penggunaan sistem 

pembayaran. Namun demikian 70 (39,33%) pelaku 

usaha tidak sependapat dengan hal tersebut. Mereka 

menyakini jika dana yang mereka kelola dalam sebuah 

sistem layanan pembayaran akan aman dan terjamin. 

Ketersediaan berbagai layanan pembayaran dapat 

dipilih oleh konsumen dan pelaku usaha. Dalam 

perkembangannya, berbagai Perusahaan penyedia 

layanan sistem keuangan hingga perbankan, berupaya 

menawarkan berbagai kemudahan. Beberapa bentuk 

layanan pembayaran berbasis digital yang banyak 

digunakan oleh pelaku usaha dan konsumen. Layanan 

pembayaran tersebut diantaranya: QRIS, DANA, 

GoPay, OVO, LinkAja dan beberapa layanan lainnya 

(Alavi & Ahuja, 2016; Dayour et al., 2020; Hartatik et 

al., 2021). Banyaknya layanan pembayaran semakin 

menjadi pilihan karena adanya beberapa jaminan yang 

diberikan oleh lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

(Rangkuti et al., 2020; Sari et al., 2021).
 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Kuisioner 

Indikator 

Skala 

1 

STS 

2 

TS 

3 

N 

4 

S 

5 

SS 

Manfaat: 

a. Penjualan 

Meningkat 

b. Efektivitas 
c. Kebutuhan 

d. Dampak 

Penggunaan 

  

 

 

 
12 

 

25 

78 
70 

79 

 

153 

100 
96 

99 

Kemudahan: 

a. Adopsi 

Layanan 

b. Fleksibilitas 

c. Mudah 

Diawasi 

d. Mudah 
Dipelajari 

  

 
 

 

 

22 

 
89 

127 

80 

84 

 
89 

51 

98 

72 

Resiko: 

a. Waktu 

b. Kehilangan 

Uang 

 
68 

70 

 
62 

50 

20 

34 

10 

13 

18 

11 

       Sumber: Data primer diolah (2023) 

 

Organisasi bisnis dapat mengimplementasikan 

strategi inovatif dalam menghasilkan keberlanjutan 

bisnis (Ioannides & Gyimóthy, 2020). Inovasi 

pemasaran yang dapat diwujudkan dalam upaya 

menghasilkan keberlanjutan adalah penggunaan 

teknologi melalui alat bisnis (A. (Ambarrukmo T. I. Y. 

Sulistyo, 2020; Zhang & Negus, 2020). Strategi bisnis 

berdasarkan teknologi yang diadopsi oleh pelaku 

usaha mampu memberikan banyak peluang dan 

manfaat, salah satunya adalah eksistensi diera 

persaingan (Dewailly, 1999; Loaiza et al., 2019; Misso 

et al., 2018). Pelaku usaha didorong berinovasi 

(Dearing, 2009; Dearing & Cox, 2018; E. M. C. N.-H. 

. R. 1983 Rogers, 1983) dan menggali kesempatan 

dalam menciptakan keberlanjutan bisnis (Brouder, 

2020). Aktivitas organisasi dalam mengadopsi 

teknologi merupakan upaya atraktif dalam 

memberikan experience dan kebiasaan baru bagi 

penikmat layanan (Pratika & Sutikno, 2017). 

Pengetahuan melakukan inovasi layanan yang 

diberikan, mampu merangsang dan memotivasi 

konsumen untuk melakukan aksi. Penggunaan layanan 
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digital sangat efektif dalam menginformasikan, 

merangsang dan menawarkan produk bagi konsumen. 

Sebagai upaya lanjutan, penelitian berikutnya 

dapat memperluas level dan klasterisasi pelaku usaha. 

Langkah tersebut perlu dilakukan, mengingat pelaku 

usaha memiliki strategi serta wilayah demografi yang 

berbeda satu sama lainnya. Penelitian juga dapat 

menggunakan instrumen dan metode pembayaran 

yang berbeda sebagai upaya implementasi strategi 

berbasis digital melalui pembayaran yang dilakukan 

oleh konsumen.
 

 

KESIMPULAN 
Pelaku usaha perlu mengadopsi dan 

mengimplementasikan penggunaan layanan 

pembayaran berbasis digital untuk mendukung 

kegiatan usaha. Penyediaan layanan pembayaran 

berbasis digital mampu memberikan kemudahan dan 

manfaat bagi pelaku usaha. Perkembangan jaman 

yang didukung sebaran teknologi yang semakin luas, 

menjadikan pelaku usaha berfikir keras. Mereka perlu 

menghadirkan inovasi untuk menjawab tuntuan 

tersebut. Inovasi sederhana perlu dilakukan secara 

berkala untuk merespon kebutuhan dan perilaku 

konsumen yang mudah berubah. Inovasi tidak hanya 

berada pada perubahan radikal, namun perubahan 

sedikit saja dapat dikatakan organisasi tersebut telah 

melakukan prinsip inovasi. Inovasi mengadopsi 

teknologi digital menjadi salah satu bukti keseriusan 

organisasi dalam melakukan perubahan guna 

memenuhi kebutuhan konsumen. Implementasi 

aktivitas pemasaran dalam menyediakan kebutuhan 

akan terlihat dari penerimaan yang diberikan oleh 

konsumen. Sebagai pemaksimal nilai konsumen akan 

mencari produk yang memberi kemudahan, salah 

satunya dalam hal pembayaran produk berbasis 

digital. Adanya jaminan dari pemerintah melalui 

Lembaga terkait, memberikan rasa aman bagi pelaku 

usaha terhadap transaksi usaha yang dilakukan. Lebih 

lanjut, penelitian berikutnya dapat mengarah pada 

level usaha dan klasterisasi yang lain dengan 

menggunakan instrument yang berbeda. Penelitian 

berikutnya juga dapat menggunakan instrumen 

dan metode pembayaran yang berbeda sebagai 

upaya implementasi strategi berbasis digital yang 

dilakukan oleh pelaku usaha. 
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